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ABSTRAKSI 

 

Kepemimpinan sangat penting bagi kelangsungan pelayanan gereja. 

Kepemimpinan yang baik akan sangat bergantung pada tingkat komitmen, konsistensi 

dan kesediaan menerima konsekuensi pelayanan dalam kerendahan hati, sehingga 

menyebabkan mereka yang dipimpin melakukan serangkaian tindakan dengan penuh 

kesadaran guna mencapai tujuan yang telah disepakati. Implementasi Kepemimpinan 

Perempuan Gereja-gereja di Indonesia adalah rangkaian sikap, tindakan dan tanggung 

jawab pemimpin yang didorong oleh kasih Allah dan kasihnya akan Allah dalam 

melakukan maksud Allah sesuai dengan yang dikehendaki dan tujuan Allah bagi 

orang-orang yang dikasihi Allah oleh pemimpin dan orang-orang yang dipimpin 

atasnya nama Tuhan dimuliakan..  

Penelitian ini menggunakan kajian teori (library research) yang menjadi 

dasar penelitian di lapangan (field research). Kajian teori meliputi kajian etimologis, 

pendapat pakar, dan kajian Alkitab yang diambil dari Ester 4:1-17. Metodologi 

penelitian mengemukakan tujuan penelitian yakni membuktikan secara empiris 

kecenderungan Implementasi Kepemimpinan Perempuan Gereja-gereja di Indonesia 

dan untuk mengetahui indikator mana yang paling dominan membentuk Implementasi 

Kepemimpinan Perempuan Gereja-gereja di Indonesia. Penelitian dilaksanakan di 3 

(tiga) Aras Gereja yang tergabung dalam PGI, PGLII dan PGPI mulai pada awal 

bulan September 2019 sampai dengan tanggal akhir Juni 2020.  

Proses penelitian diawali dengan pengamatan dan wawancara di lapangan, 

dilanjutkan dengan uji coba instrumen (kuesioner), pengambilan sampel penelitian, 

hingga analisa data statistik.Adapun metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif yang menggunakan tehnik survei yang bersifat eksplanatori dengan 

melakukan kajian mendalam terhadap variabel terikat (Y) melalui. endogenous dan 

exogenous variable. Populasi yang diteliti berjumlah 232 orang, di mana sampel 

penelitian dengan tehnik secara multistage sampling. Multistage Sampling berjumlah 

145 orang. Kalibrasi instrumen menggunakan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

dengan program SPSS. Hasil data penelitian dianalisis melalui tahapan deskripsi data, 

uji persyaratan analisis, uji hipotetesi 1, uji hipotesis 2 dan uji hipotesis 3 

menggunakan Classification and Regression Trees atau Categorical Regression Trees 

(CART). 

Kesimpulan hasil penelitian adalah: Pertama, secara signifikan α<0.05 

menunjukkan bahwa Implementasi Kepemimpinan Perempuan Gereja-gereja di 

Indonesia cenderung kadang-kadang diimplementasikan. Kedua, indikator yang 

paling dominan membentuk Implementasi Kepemimpinan Perempuan Gereja-gereja 

di Indonesia (Y) adalah Kemampuan Membujuk (y5). 
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